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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan berwawasan lingkungan menuntut dilibatkannya semua manusia Indonesia termasuk

didalamnya POLRI, untuk menjaga kemampuan lingkungan melalui pengelolaan lingkungan hidup tetapi

nampaknya pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup belum seperti yang diharapkan. Oleh karena selama

ini belum ada informasi yang dapat menjelaskan keragu-raguan tersebut maka dilaksanakanlah penelitian

terhadap pengaruh POLRI dalam pengelolaan lingkungan hidup. di jajaran KEPOLIITAN DAERAH

METROPOLITAN JAKARTA RAYA DAN SEKITARNYA, dengan tujuan mempelajari pelaksanaan

pengaruh POLRI dalam pengelolaan lingkungan hidup, mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhinya

dan mempelajari bobot sumbangan pengaruh faktor-faktor tersebut.

 

Penelitian lapangan dilaksanakan dengan menerapkan penelitian survai (survey). Pengumpulan datanya

digunakan kuesioner sebagai metode pokok dilengkapi dengan wawancara sebagai metode pelengkap. Data

yang diperoleh dianalisis dengan metode statistik melalui program SPSS (Statistical Packages For Social

Science).

 

Hipotesis dalam tesis ini menggunakan hipotesa kerja, yaitu :

a. POLRI POLDA METROJAYA belum banyak terlibat dalam pengelolaan lingkungan hidup.

b. Keterlibatan POLRI dalam pengelolaan lingkungan hidup dipengaruhi oleh faktor-faktor jenjang

kepangkatan, pendidikan ABR1/POLRI dan latar belakang penugasan.

c. Jenjang kepangkatan merupakan faktor yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap keterlibatan POLRI

dalam pengelolaan lingkungan hidup.

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) POLRI POLDA METROJAYA belum banyak terlibat dalam

pengelolaan lingkungan hidup; (2) Keterlibatan POLRI dalam pengelolaan lingkungan hidup lebih banyak

ditentukan oleh jenjang kepangkatan dalam arti makin tinggi jenjang kepangkatan makin besar pengaruhnya,

kemudian ditambah dengan tingkat pendidikan ABR1/POLRI. Jadi makin tinggi tingkat pendidikan

ABRI/POLRI makin besar pengaruhnya dalam pengelolaan lingkungan hidup; (3) Latar belakang penugasan

memainkan peranan yang penting dalam pengelolaan lingkungan hidup, dicerminkan oleh semakin rendah

wilayah penugasan (POLSEK) semakin banyak pengaruhnya dalam pengelolaan lingkungan, ditambah

makin baik keadaan ekonomi keluarga makin banyak kesempatan yang dimiliki anggota POLRI untuk

memperhatikan lingkungan hidup. Begitu juga anggota POLRI yang mempunyai jabatan di kampung akan

lebih banyak kesempatan mengelola lingkungan hidup, dikarenakan mempunyai jam pertemuan dengan

masyarakat yang cukup banyak. Hal ini dapat ditunjang apabila anggota POLRI yang penempatan tugasnya

dibidang operasional, khususnya di BIMMA.S POL; (4) Adapun jenjang kepangkatan tidak mempunyai
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pengaruh yang besar, yang mempunyai pengaruh terbesar adalah jabatan di kampung dan wilayah

penugasan. Banyak atau sedikitnya keterlibatan POLRI dalam pengelolaan lingkungan hidup lebih banyak

ditentukan oleh pengalaman menjadi tokoh masyarakat atau jabatan di kampung, kemudian ditambah

dengan pengalaman yang didapat di wilayah penugasan khususnya ditingkat Polisi Sektor.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Development based on environmental insight requires the involvement of all Indonesians, including the

Police Force, to take care of the sustained capability of environment through environmental management.

However, the realization of the environmental management has not gone as it is expected. Since no

information is as yet available so far to clarify this question, a study on the involvement of the Indonesian

Police Force in environmental management in the ranks of DKI Jaya Metropolitan Police. The objective of

this study is to study the relationship of the Indonesian Police involvement in environmental management,

the affecting factors, and intensity of the effects that these factors contribute to.

 

Field study was conducted using the survey method. The primary data were collected by means of a

questionnaire and the secondary data were collected from reports and related documents. The collected data

were analyzed by using statistical method and SPSS (Statistical Packages for Social Sciences) program.

 

The working hypothesis includes:

a. DKI-JAYA Metropolitan Police (Jakarta Metropolitan Regional Police, Republic of Indonesia Police) is

not yet much involved in the living environmental management.

b. The involvement of the Indonesian Police Force in the living environmental management is influenced by

the respective ranks, their education and field of duty.

c. The respective rank is the factor which has the largest influence towards the involvement of Indonesian

Police Force in the living environmental management.

 

The research/survey results indicate that (1) Metropolitan District Police, Indonesian Police Force is not yet

much involved in the 'living environmental management; (2) The involvement of the Indonesian Police

Force in the living environmental management is much more determined by the respective rank, in the sense

that the higher the level of rank, the larger the influence. The same is true with the education level of the

Indonesian Armed Forces/Indonesian Police Force, the higher the education level the larger the influence in

the living environmental management (3) The background of duty assignment plays an important role in the

living environmental management and it is reflected by the lower the assignment/task area (sector Police),

the larger the influence in the environmental management. In addition, the better the family economical

condition, the more opportunities they have to pay attention to the living environment. The same is true with

Police Force members assigned in kampongs; they will have more opportunities to manage the living

environment. This is clue to the availability of many meetings with the community. Such is the case if they

were supported by Police Force members whose placement of duty is in the operational field, specifically in

the BIMMAS POL (Community Guidance Police). (4) The respective ranks have no big influence. The

biggest influences are those with jobs in the kampongs and field of duty. The amount of involvement in

living environmental management is determined by their experience as community leader or jobs in the

kampongs. In addition the experience obtained in their respective area assignment, especially at the level of

sector Police.</i>


